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MOTTO 

 

 

 

 

 
“Don’t start because it’s easy. Start because you worth trying 

Don’t stop because it’s hard. Stop because you have try your best” 
 

“Wahai orang-orang yang beriman, apabila kalian diminta untuk 
melonggarkan tempat-tempat duduk kalian dalam pertemuan, maka 

longgarkanlah. Sebab Allah akan menjadikan kalian merasa lapang dalam 
pertemuan itu. Apabila kalian diminta untuk berdiri guna memberi 
kelonggaran kepada orang lain, maka berdirilah. Sebab Allah akan 

melebihkan orang-orang mukmin dan orang-orang yang diberi ilmu di 
antara kalian beberapa derajat. Allah mengetahui semua perbuatan kalian”. 

(Q.S Al-Mujaadilah: 11)  
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ABSTRAK 

 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengukur kinerja Organisasi 

Pengelolaan Zakat, Infak/Sedekah (OPZIS) di DIY menggunakan metode balance 

scorecard dan mengetahui pengaruh secara parsial serta simultan dari corporate 

governance, internal control, dan tingkat adopsi PSAK 109 terhadap Kinerja 

OPZIS di DIY. Objek penelitian ini menggunakan empat OPZIS yang termasuk 

kedalam anggota Forum Zakat Indonesia (FOZ).  

 Metode penelitian ini menggunakan teknik skoring pada kinerja balance 

scorecard dan analisis regresi linier berganda dengan bantuan software SPSS 

23.00 yang digunakan untuk melihat pengaruh antara variabel independen berupa 

corporate governance, internal control, dan tingkat adopsi PSAK 109 terhadap 

Kinerja OPZIS di DIY.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja OPZIS yang diukur 

menggunakan metode balance scorecard memiliki skor rata-rata 3,55 yang 

termasuk dalam kategori cukup baik. Berdasarkan Uji F, variabel independen 

berpengaruh terhadap Kinerja OPZIS, ditunjukkan dengan nilai F sebesar 6.080 

dan signifikansi sebesar 0.002, secara keseluruhan variabel independen mampu 

menjelaskan pengaruh sebesar 22.437%. Sedangkan berdasarkan Uji t parsial, 

menunjukkan bahwa tingkat adopsi PSAK 109 berpengaruh negatif signifikan. 

Sementara itu corporate governance dan internal control tidak berpengaruh 

terhadap kinerja OPZIS melalui metode balance scorecard.  

 

Kata kunci: Corporate Governance, Internal Control, PSAK 109, Kinerja 

Balance Scorecard. 
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ABSTRACT 

 

 

The aim of the research is to measure the performance of zakat 

management organizations (OPZIS) in Yogyakarta using balance scorecard 

methode, also to analyze and determine the effect partially and simultaneously on 

the Corporate Governance, Internal Control and the adoption level of PSAK 109 

to OPZIS performance. The object of this study using four OPZIS in Yogyakarta 

included into the members of Indonesia Zakat Forum (FOZ). 

This research method used scoring technique on balance scorecard 

performance and multiple linear regression analysis with SPSS 23.00 which is 

used to see the influence of the independent variable in the form of corporate 

governance, internal control and adoption level of PSAK 109 to OPZIS 

performance. 

The results of this research shows that OPZIS performance measuremnt 

using the balanced scorecard method had an average score of 3.55 which 

maximized the category quite well. Based on F test, independent variable has an 

effect on OPZIS Performance, shown with F value equal to 6,080 and significance 

equal to 0.002, overall independent variable are able to explain the effect about 

22.437%. While based on partial t test, showed that the adoption level of PSAK 

109 has a significant negative effect. Meanwhile, corporate governance and 

internal control have no effect on OPZIS performance through balance scorecard 

method. 

 

Keywords: Corporate Governance, Internal Control, Adoption Level Of PSAK 

109, Balance Scorecard Performance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Zakat, Infaq, dan Sedekah (ZIS) merupakan ibadah yang tidak hanya 

berhubungan dengan nilai ketuhanan saja namun berkaitan juga dengan 

hubungan kemanusian yang bernilai sosial. ZIS memiliki manfaat yang 

sangat penting dan strategis dilihat dari sudut pandang ajaran Islam maupun 

dari aspek pembangunan kesejahteraan umat. Pada zaman Rasulullah SAW 

zakat telah menjadi sumber pendapatan primer keuangan yang memiliki 

peranan penting, antara lain sebagai sarana pengembangan agama islam, 

sarana pengembangan pendidikan dan ilmu pengetahuan, pengembangan 

infrastruktur negara, dan penyediaan layanan bantuan untuk kepentingan 

kesejahteraan sosial masyarakat yang kurang mampu seperti fakir miskin, 

serta bantuan sosial lainnya. 

Islam mengatur hubungan manusia dengan Penciptanya dan manusia 

dengan sesamanya. Terkait dengan interaksi sesama manusia, Islam 

mengajarkan konsep keadilan sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-

Qur’an surat An-Nahl (16) ayat ke 90, yang artinya sebagai berikut: 

“Sesungguhya Allah menyuruh kamu berlaku adil dan berbuat 

kebajikan, memberi pada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan 

keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu 

agar kamu dapat mengambil pelajaran”. 
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UU No. 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat pasal 3, 

menyebutkan, “Pengelolaan zakat bertujuan untuk meningkatkan efektifitas 

dan efisiensi pelayanan dalam pengelolaan zakat, dan meningkatkan 

manfaat zakat untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan 

penenggulangan kemiskinan”.  

Dari uraian di atas jelas bahwa pengelolaan dan pendistribusian 

zakat selain bertujuan untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat miskin, 

juga bertujuan untuk  meningkatkan efektifitas serta efisiensi pelayanan 

dalam pengelolaan zakat yang di oprasionalkan oleh Badan Amil Zakat 

(BAZ) ataupun Lembaga Amil Zakat (LAZ). 

Melalui zakat, berbagai problem masyarakat baik sosial maupun 

ekonomi seperti kebodohan, kemiskinan dan keterbelakangan semestinya 

dapat teratasi. Zakat dapat dialokasikan untuk program-program produktif 

seperti pembiayaan usaha mikro, sehingga masyarakat miskin akan berdaya, 

dan akhirnya bisa terlepas dari kemiskinan. Berdasarkan data Biro Pusat 

Statistik, profil tingkat kemiskinan tahun 2014, provinsi DIY menempati 

urutan ke 24 atau termasuk 10 besar provinsi terendah/ terburuk di 

Indonesia. Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) jumlah penduduk 

miskin DIY per Maret 2015 mencapai 550,23 ribu jiwa atau 14,91 persen 

dari total penduduk DIY. Jika dibandingkan pada Maret tahun sebelumnya 

meningkat sebesar 5,34%, yaitu 544,87 ribu jiwa. Kenaikan persentase 

jumlah penduduk miskin menjadi salah satu pertimbangan dalam penentuan 

sasaran utama pada penyaluran ZIS. 
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Gambar 1.1 

Jumlah Penduduk Miskin di Daerah Istimewa Yogyakarta 

Maret 2009- Maret 2015 (dalam ribuan orang) 

Sumber: BPS DIY  

Indonesia merupakan negara dengan populasi penduduk yang cukup 

besar dan mayoritas penduduknya beragama islam. Hal ini seharusnya dapat 

menjadi potensi dalam meningkatnya pendapatan dan pendistribusian ZIS di 

Indonesia. Dalam laporan Bazda Provinsi, 2014 potensi penerimaan dana 

Zakat di DIY adalah sekitar Rp. 138.479.750.000,- tetapi pada kenyataannya 

penerimaan dana zakat di DIY hanya sekitar Rp. 5.371.000.000 atau sekitar 

3,89% (dikutip dalam Sulastiningsih dan Utami, 2015: 5). Potensi yang 

besar ini tidak dapat tercapai jika tidak ada semangat dan juga komitmen 

kerja sama dari semua pihak, baik dari kalangan pengambil kebijakan, dunia 

usaha, Organisasi Pengelola Zakat Infaq dan Shadaqah (OPZIS) maupun 

masyarakat secara umum. 

Pada realisasinya perolehan dana zakat di DIY jauh dari yang 

seharusnya bisa didapatkan. Berdasarkan hasil penelitian Sulastiningsih, dan 
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Suci Utami W (2013) mengenai Strategi Pengumpulan Zakat pada OPZIS di 

DIY, memperlihatkan citra OPZIS di DIY masih rendah, dikarenakankan 

muzzaki masih meragukan mental dan perilaku aparat, data yang kurang 

akurat, OPZIS belum mengiventarisir data dengan baik, kualitas SDM 

kurang baik karena keterampilan dan kemampuan manajemen untuk 

mengelola organsasi belum berkembang dikalangan pengurus zakat. Disisi 

lain, pemberdayaan pada para penerima zakat melalui pembimbingan dari 

OPZIS belum dilakukan secara intensif. 

Hafidhuddin, 2007 mengemukakan, jika dihimpun dengan baik, 

dikelola oleh Amil Zakat, Infaq dan Sadaqah yang kuat, amanah, 

profesional, terpercaya dan didistribusikan dengan benar, sesuai ketentuan 

agama dan prinsip-spinsip manajemen yang benar, maka mampu 

menanggulangi kemiskinan masyarakat. Secara empirik telah terbukti dalam 

sejarah yaitu pada masa pemerintahan Umar bin Abdul Aziz, zakat yang 

dikelola oleh Amil Zakat dapat mengurangi tingkat kemiskinan dalam 

waktu singkat (Shalihati, 2010: 2).  

Kemajuan yang dicapai oleh suatu organisasi pengelolaan zakat, 

infak, dan shodaqoh merupakan gambaran kinerja tim manajemen OPZIS 

tersebut. Penilaian atau pengukuran kinerja selain digunakan untuk menilai 

keberhasilan perusahaan atau lembaga, pengukuran kinerja juga dapat 

digunakan sebagai dasar untuk mengevaluasi hasil kerja dari periode yang 

lalu. Untuk melihat tingkat kinerja diperlukan adanya suatu pengukuran 

kinerja, sehingga diperoleh gambaran tentang kinerja manajemen OPZIS 

yang dapat digunakan untuk membuat sebuah keputusan. 
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Balance Scorecard merupakan sistem pengukuran kinerja yang 

berasal dari dunia bisnis dapat diadaptasi untuk digunakan dalam sektor 

publik atau non profit termasuk OPZIS. Metode Blance scorecard 

memberikan pengukuran yang lebih komprehensif pada aspek-aspek 

pengukuran kinerja. Menurut Kaplan dan Norton, terdapat empat perspektif 

dalam pengukuran kinerja, yaitu perspektif keuangan, perspektif pelanggan, 

perspektif bisnis internal, dan perspektif pembelajaran dan pertumbuhan. 

Balance scorecard merupakan suatu sistem manajemen, pengukuran dan 

pengendalian yang secara cepat, tepat, dan komprehensif dapat memberikan 

pemahaman kepada manajer tentang performance bisnis (Yuwono, et. al. 

2004: 8).  

 Sejauh ini pengukuran kinerja OPZIS menggunakan metode 

balance scorecard belum umum dilakukan. Kinerja OPZIS umumnya 

diukur melalui data sekunder atau melihat sisi output yaitu besarnya dana 

yang dikelola dan didistribusikan, padahal dengan hanya melihat laporan 

keuangan akhir belum dapat terlihat akan kinerja jangka panjang yang 

dimiliki. Laporan keuangan hanya menunjukkan kinerja jangka pendek 

suatu perusahaan, karena dalam menilai kinerja suatu organisasi tidak hanya 

dinilai dari aspek keuangan saja tetapi juga dalam aspek nonkeuangan. 

Pengukuran kinerja OPZIS yang bersifat komprehensif masih jarang 

dilakukan. Sejauh ini pengukuran kinerja menggunakan metode balance 

scorecard telah banyak dilakukan pada lembaga Bank Umum, BPRS, rumah 

sakit dan sekolah.   
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Tujuan utama dari kinerja suatu organisasi zakat adalah tercapainya 

tujuan, dan memuaskan pelanggan (yakni muzzaki maupun mustahiq). 

Kepuasan pelanggan hanya dapat dicapai dari adanya proses bisnis internal 

yang baik, proses bisnis internal yang baik hanya dapat dicapai jika 

organisasi atau OPZIS melakukan pembelajaran, adanya inovasi, dan 

tumbuh. Jika ketiga perspektif telah berjalan dengan baik maka secara 

langsung akan mempengaruhi kondisi keuangan. Perspektif keuangan 

berpengaruh positif terhadap kanaikan kinerja organisasi, jika ketiga 

perspektif telah berjalan makan akan dicapai perspektif keuangan yang baik 

dan organisasi dapat tumbuh berkelanjutan. 

Untuk dapat menghasilkan proses pengelolaaan manajemen yang 

baik diperlukan pengelolaan semua sumber daya yang ada pada OPZIS 

sehingga dapat diarahkan guna mencapai proses pengelolaan yang baik. 

Pengelolaan sumber daya melibatkan seluruh kegiatan manajerial yang 

dilaksanakan oleh ketua OPZIS dan wakil-wakilnya serta staf lain yang 

yang ada. Terkait dengan permasalahan profesionaltas SDM OPZIS 

dibutuhkan adanya penguatan dari sisi kelembagaan. Penguatan posisi 

lembaga zakat dengan meningkatkan profesionalisme dapat diwujudkan 

diantaranya dengan OPZIS menerapkan prinsip Good Corporate 

Governance dan Internal Control, dengan demikian OPZIS harus 

melaksanakan tugasnya secara baik sesuai dengan aturan dan tujuan 

dibentuknya lembaga tersebut yakni memaksimalkan potensi zakat sehingga 

dapat mengurangi kemiskinan. 
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Berkenaan dengan peningkatan profesionalisme lembaga pengelola 

zakat, The Indonesian Institute for Corporate Governance (IICG) 

menerangkan Corporate Governance secara definitif sebagai serangkaian 

mekanisme untuk mengarahkan dan mengendalikan suatu perusahaan agar 

operasional perusahaan berjalan sesuai dengan harapan para pemangku 

kepentingan (stakeholders). Lebih lanjut IICG mendefinisikan pengertian 

mengenai Corporate Governance yang baik sebagai struktur, sistem, dan 

proses yang digunakan oleh organ-organ perusahaan sebagai upaya untuk 

memberikan nilai tambah perusahaan secara berkesinambungan dalam 

jangka panjang. Good Corporate Governance tidak lain adalah 

permasalahan mengenai pengelolaan perusahaan secara konseptual 

menyangkut diaplikasikannya prinsip transparancy, prinsip accountability, 

prinsip responsibility, prinsip independency, prinsip fairness. 

Dalam hal pengelolaan zakat, lembaga pengelola zakat dalam 

melaksanakan tugasnya harus mengaplikasikan prinsip-prinsip Good 

Corporate Governance. Dalam Undang-Undang Tahun 2011 tentang 

Pengelolaan Zakat pasal 2, mengemukan pengelolaan zakat harus 

berasaskan: (1) syariat Islam, (2) amanah, (3) kemanfaatan, (4) keadilan, (5) 

kepastian hukum, (6) terintegrasi, (7) dan akuntabilitas. Asas tersebut 

tentunya sejalan sesuai dengan ke-lima prinsip Good Corporate Governance 

yaitu: transparancy, akuntability, responsibility, independency, dan fairness 

(KNKG, 2006: 5). 

Dalam Dick Van der Meij (2009), mengemukakan terdapat kendala 

kompetensi lembaga dan profesionalitas personel secara umum di lembaga-
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lembaga zakat dan wakaf yang disebabkan kurangnya kepercayaan 

masyarakat terhadap OPZIS.  Hal tersebut dikarenakan  tidak adanya quality 

kontrol dan standardisasi (akreditasi) bagi lembaga-lembaga zakat 

(Novatiani & Frriansyah, 2012: 823). Bahkan tidak sedikit masjid atau 

yayasan yang mengklaim dirinya untuk menerima dan menyalurkan zakat. 

Ada juga dari masyarakat yang lebih memilih memberikan dana zakat 

secara langsung kepada mustahiq dari pada memanfaatkan otoritas 

pemerintah atau lembaga-lembaga pengelola zakat. 

Selain corporate governance, internal control juga merupakan aspek 

penting dalam peningkatan profesionalisme kinerja organisasi. Dalam 

berbagai hal karyawan dan manager mempunyai keterbatasan untuk 

melakukan kesalahan sehingga dibutuhkan sebuah sistem yang dapat 

berfungsi sebagai alat pengendalian, pengawasan dan pengevaluasian 

terhadap aktivitas usaha agar tidak terjadi penyelewengan yang 

mengakibatkan kerugian bagi OPZIS. 

Arens et all, mengemukakan bahwa pengendalian internal yang 

efektif bagi manajemen harus memenuhi tiga kreteria, yaitu: (1) 

Effectiveness and efficiency of operations, (2) Reliability of financial 

reporting, (3) Complaince with aplicable laws and regulations (Arens et all, 

2010: 270). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Grace dan Adebayo 

(2013), terhadap hubungan pengaruh internal control dengan kinerja 

organisasi menunjukkan bahwa diterapkannya internal control secara utuh 

dapat meningkatkan kinerja manajemen SDM yang kemudian berpengaruh 

terhadap kinerja organisasi dengan t-test = 3,653 > t-tabel = 1,9960.  
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Menurut Rahman (2006: 92), tiga syarat untuk mencapai efektifitas 

OPZ yaitu (1) adanya ukuran zakat yang jelas dan obyektif atas kekayaan 

bisnis (2) adanya standar praktik akuntansi zakat dan (3) adanya sistem 

pengukuran kinerja. Selanjutnya Rahman mengaplikasikan model yang 

sebelumnya dikembangkan oleh Schacter (1999) untuk mengukur kinerja 

OPZIS. OPZIS yang masuk kedalam ranah public sector (di Malaysia) 

diukur kinerjanya dengan menggunakan “3Es O”, yakni economy, 

effectiveness, efficiency, dan outcome. Jika persyaratan tersebut 

diaplikasikan untuk konteks Indonesia, syarat pertama dan kedua ini 

terpenuhi dengan dipraktekannya ED PSAK no 109 tentang Zakat dengan 

baik dan benar.  

OPZIS merupakan salah satu organisasi yang memerlukan tingkat 

transparansi/ akutabilitas yang tinggi, dikarenakan lembaga ZIS merupakan 

organisasi nirlaba yang bergerak dibidang sosial kemansiaan yang memiliki 

tugas menghimpun dana dari masyarakat yang mempunyai dana berlebih 

dan menyalurkan dana tersebut kepada masyarakat yang termasuk golongan 

penerima zakat. Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) sebagai wadah akuntan di 

Indonesia sejak tahun 2008 telah membuat Exposure Draft Pernyataan 

Standar Akuntansi Keuangan (ED PSAK) No. 109 Akuntansi Zakat dan 

Infak/Sedekah (revisi tahun 2011). Pemberlakuan PSAK diharapkan dapat 

terwujudnya keseragaman pelaporan, dan kesederhanaan pencatatan. 

Sehingga publik dapat membaca laporan akuntansi pengelola zakat serta 

mengawasi pengelolaannya. Selain itu penerapan PSAK 109 ini juga 

bertujuan memastikan bahwa organisasi pengelola zakat telah menerapkan 
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prinsip-prinsip syariah, dan seberapa jauh OPZ memiliki tingkat kepatuhan 

menerapkannya. 

Dari berbagai uraian tersebut di atas, peneliti tertarik malakukan 

penelitian mengenai hubungan pengaruh ketiga variabel yaitu, kualitas 

corporate governance, internal control, dan adopsi PSAK 109 terhadap 

kinerja OPZIS DIY yang diukur menggunakan metode balance scorecard. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalah yang diambil dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana kinerja OPZIS DIY bila diukur dengan empat perspektif 

blance scorecard, yaitu perspektif pembelajaran dan pertumbuhan, 

perspektif bisnis internal, perspektif pelanggan, dan perspektif keuangan? 

b. Apakah terdapat pengaruh penerapan Corporate Governance terhadap 

kinerja OPZIS DIY yang diukur menggunakan pendekatan balance 

scorecard? 

c. Apakah terdapat pengaruh penerapan Internal Control terhadap kinerja 

OPZIS DIY yang diukur menggunakan pendekatan balance scorecard? 

d. Apakah terdapat pengaruh Adopsi PSAK 109 terhadap kinerja OPZIS 

DIY yang diukur menggunakan pendekatan balance scorecard? 

C. Tujuan Penelitian 

Dalam penelitian ini, penyusun menguraikan tujuan dan kegunaan 

penelitian sebagai berikut: 
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a. Mendeskripsikan kinerja OPZIS DIY dalam pengelolaan dan penyaluran 

dana zakat, infak, dan sedekah berdasarkan pendekatan balance 

scorecard. 

b. Menganalisis pengaruh penerapan Corporate Governance terhadap 

kinerja OPZIS DIY yang diukur menggunakan pendekatan balance 

scorecard 

c. Menganalisis pengaruh penerapan Internal Control terhadap kinerja 

OPZIS DIY yang diukur menggunakan pendekatan balance scorecard 

d. Menganalisis pengaruh Adopsi PSAK 109 terhadap kinerja OPZIS DIY 

yang diukur menggunakan pendekatan balance scorecard? 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat secara langsung 

bagi pihak-pihak yang terkait diantaranya: 

a. Bagi organisasi pengelola ZIS, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi dasar pertimbangan pengukuran kinerja yang komperhensif 

untuk acuan mengembangkan dan memajukan organisasi/lembaga. 

b. Bagi akademisi, diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumbangsih bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan, serta menjadi bahan pengembangan 

penelitian sejenis dimasa yang akan datang. 

c. Bagi penyusun, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

pengetahuan serta kemampuan dalam hal kepenulisan dan analisis. 
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E. Sistematika Pembahasan 

Secara keseluruhan penelitian ini terdiri dari lima bab. Kesemua bab 

yang ada merupakan gambaran dari alur pemikiran dalam penelitian ini. 

Adapun sistematika penelitian ini sebagai berikut: 

Bab pertama merupakan bagian pendahuluan yang menjelaskan latar 

belakang penelitian yang didasarkan pada fakta di lapangan sehingga 

memperkuat alasan mengapa penelitian ini perlu untuk dilakukan. 

Selanjutnya, dari latar belakang tersebut maka akan dianalasis masalah- 

masalah yang terjadi terkait materi yang akan diteliti yang akan diuraikan 

dalam rumusan masalah. Tujuan penelitian berisi hal-hal yang ingin dicapai 

dari hasil penelitian ini. Selain itu, dalam bab ini, penyusun ingin 

menyampaikan manfaat yang dapat didapat oleh beberapa pihak yang 

terkait.  

Bab kedua merupakan tinjauan pustaka, peneliti membagi kedalam 

lima teori yang dirasa sesuai dan mendukung penelitian ini, yaitu: teori 

balance scorecard, teori corporate governance, teori internal control, teori 

PSAK 109, dan teori mengenai balance scorecard. 

Bab ketiga adalah metodologi penelitian. Dalam bab ini akan 

membahas mengenai populasi dan sampel, jenis dan teknik pengumpulan 

data serta definisi operasional. Selanjutnya, bab ini juga menjelaskan 

mengenai instrumen penelitian, dan metode analisis data yang digunakan 

dalam pembahasan penelitian. 

Bab keempat berisi hasil penelitian yang telah dilakukan serta 

pembahasan secara mendalam mengenai hasil penelitian. Analisis data 
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berupa penyederhanaan data agar lebih mudah dibaca. Dalam bab ini 

dilaporkan hasil olahan data serta jawaban hipotesis yang telah diuji dengan 

dibantu aplikasi SPSS 016 for windows untuk menginterpretasikan hasil 

analisis data. 

Bab lima merupakan bagian akhir dari penelitian yang berisi 

kesimpulan dari seluruh rangkaian penelitian, implikasi dan saran yang 

diberikan untuk penelitian selanjutnya serta menjelaskan kekurangan yang 

ada dalam penelitian ini guna perbaikan kedepannya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat kinerja OPZIS yang diukur 

menggunakan metode balance scorecard dan mengukur seberapa besar 

pengaruh corporate governance, internal control dan tingkat adopsi PSAK 

109 terhadap kinerja OPZIS. Berdasarkan dari analisis yang telah dilakukan 

pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengukuran balance scorecard dilakukan melalui metode skoring dengan 

skala kategorisasi 1 (sangat tidak baik) hingga 5 (sangant baik). Hasil 

penelitian kinerja OPZIS di DIY mengambarkan kinerja OPZIS di DIY 

yang di ukur melalui balance scorecard memiliki pencapaian hasil cukup 

baik dengan skor rata-rata OPZIS di DIY sebesar 3,55. Dan masing-

masing lembaga berada pada range skala 3. 

2. Secara parsial ditemukan nilai signifikansi sebesar 0,616  atau lebih besar 

dari 0,05 (0,616 > 0,05). Maka hasil uji regresi ditemukan bahwa variabel 

X1 (corporate governance) memiliki hubungan negatif tidak singnifikan 

terhadap kinerja OPZIS di DIY yang diukur melalui metode balance 

scorecard. Penerapan prinsip corporate governance terhambat oleh 

lembaga itu sendiri yang belum menjadikan prinsip good corporate 

governance sebagai standarisasi sistem dalam hal pengelolaan zakat. 
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3. Secara parsial ditemukan nilai signifikansi sebesar 0.097 atau lebih besar 

dari 0,05 (0.097 > 0,05). Maka hasil uji regresi ditemukan bahwa variabel 

X2 (internal control) memiliki hubungan negatif tidak signifikan 

terhadap kinerja OPZIS di DIY yang diukur melalui metode balance 

scorecard. Hal tersebut menunjukkan diterapkannnya sistem 

pengendalian internal pada OPZIS, belum tentu mengindikasikan 

terjadinya peningkatan kinerja OPZIS. 

4. Secara parsial ditemukan nilai signifikansi sebesar 0.001 atau lebih kecil 

dari 0,05 (0.001 < 0,05). Maka hasil uji regresi ditemukan bahwa variabel 

X3 (adopsi PSAK 109) memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap 

kinerja OPZIS di DIY yang diukur melalui metode balance scorecard. 

Hal tersebut menunjukkan semakin diterapkannya PSAK 109 dalam 

akuntansi zakat, infak, dan sedekah diikuti oleh penurunan kinerja OPZIS 

di DIY. 

B. Keterbatasan Penelitian  

1. Penelitian ini hanya menggunakan 4 OPZIS di DIY dari total 12 OPZIS 

yang tergabung dalam FOZ sebagai objek penelitian, dikarenakan 

terhambat waktu dan izin penelitian. 

2. Keterbatasan jumlah sampel yang digunakan yaitu pada 37 responden 

karyawan OPZIS di DIY yang dipilih secara purposive sampling.  

C. Implikasi dan Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat bagi 

banyak pihak. Dari hasil penelitian ini bisa menjadi acuan bagi: 
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1. Hasil penelitian ini memperlihatkan bagaimana pengukuran empat 

perspektif balance scorecard pada empat lembaga OPZIS di DIY dan 

pengaruhnya terhadap tiga variabel X, yang diharapkan dapat menjadi 

evaluasi dan acuan bagi OPZIS dalam meningkatkan kinerja 

organisasinya. OPZIS sebaiknya lebih memperhatikan aspek corporate 

governance dan internal control serta lebih mengoptimalkan lagi 

penerapan kinerja berbasis balance scorecard untuk meningkatkan 

akuntabilitas. Penerapan corporate governance, internal control dan 

adopsi PSAK 109 perlu di masukkan dalam perencanaan strategik 

dibawah pengawasan DPS.  

2. Bagi pihak akademisi, penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi 

untuk penelitian sejenis dan diharapkan hasil penelitian ini dapat 

memberikan informasi yang relevan sebagai acuan untuk melakukan 

penelitan terbaru terkait faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja OPZIS 

menggunakan pengukuran yang lebih komprehensif.   

3. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini masih terbatas, 

sehingga diharapkan peneliti selanjutnya bisa menggunakan variabel 

yang lebih varians. 
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Lampiran 1 

 

Kuesioner Penelitian 

Pengaruh Corporate Governance, Internal Control dan Adopsi PSAK 109 

Terhadap Kinerja OPZIS DIY Menggunakan Metode Balance Scorecard 

 

Kepada:     

Yth. Bapak/Ibu/Saudara/i Responden 

(Amil ZIS)     

Ditempat     

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Segala puji bagi Allah SWT, sholawat serta salam senantiasa terlimpah atas 

Rasululah SAW, keluarga, sahabat serta pengikutnya hingga akhir zaman, amin.  

Bapak/ Ibu/ Saudara/i yang terhormat, saya Khalida Urfiyya mahasiswa S1 UIN 

Sunan Kalijaga jurusan Manajemen Keuangan Syariah yang sedeng melakukan 

penelitian tentang Lembaga Amil Zakat sebagai tema skripsi saya. 

Bersama denga ini, saya mohon kesediaan Bapak/ Ibu/ Saudara/i untuk 

meluangkan sedikit waktuya guna mengisi kuesioner (daftar pertanyaan) skripsi 

saya dengan judul: “Pengaruh Corporate Governance, Internal Control dan 

Adopsi PSAK 109 Terhadap Kinerja OPZIS DIY Melalui Model Balance 

Scorecard”. 

Kuesioner ini kami gunakan untuk kepentingan ilmiah dan tidak ada hubungannya 

dengan status atau kedudukan Bapak/ Ibu/ Saudara/i. oleh karena itu informasi 

dan jawaban yang  Bapak/ Ibu/ Saudara/i berikan secara jujur dan objektif 

merupakan bantuan yang tak ternilai harganya bagi kami. Atas bantuan dan 

kesediaan Bapak/ Ibu/ Saudara/i, kami ucapkan terima kasih. 

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 

Hormat saya,  

Khalida Urfiyya 
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(Lanjutan) 

 

A. Identitas Responden 

1. Nama   :  

2. Umur   : 

3. Alamat  : 

4. Jenis kelamin  : (1) Laki-laki  (2) Perempuan 

5. Pendidikan terakhir : (1) SD/ sederajat (2) SMP/ sederajat   

  (3) SMA/ sederajat (4) Diploma/ S1  

  (5) S2/ S3 

6. Pendapatan/bulan : (1) < Rp 3.000.000 (2) Rp 3.000.100-4.000.000 

  (3) Rp 4.000.100-5.000.000  

  (4) Rp 5.000.100-6.000.000 

  (5) > Rp 6.000.100 

7. Pengeluaran/ bulan : (1) < Rp 3.000.000 (2) Rp 3.000.100-4.000.000 

  (3) Rp 4.000.100-5.000.000  

  (4) Rp 5.000.100-6.000.000 

  (5) > Rp 6.000.100 

 

B. Petunjuk Pengisian Kuesioner 

Bapak/ Ibu/ Saudara/i diminta untuk memilih salah satu jawaban yang sesuai 

dengan memberikan tanda silang (X) pada kolom jawaban yang tersedia.  

Keterangan :  

STS : Sangat Tidak Setuju 

TS : Tidak Setuju 

N  : Netral 

S  : Setuju  

SS  : Sangat Setuju 

 

 

a. Kualitas Corporate Governance  

No Pernyataan 
STS TS N S SS 

1 2 3 4 5 

1 OPZIS menyajikan laporan keuangan 

seperti laporan penerimaan dan penyaluran 

dana secara transparan 

     



iii 
 

2 OPZIS menyampaikan informasi dengan 

cepat, utuh, dan tepat waktu 

     

3 OPZIS mempublikasikan laporan 

keuangan tahunan secara rutin  

     

4 Supervisor bersifat terbuka terhadap 

segala hambatan dalam melaksanakan 

tugas  

     

5  Supervisor menjelaskan setiap penugasan 

dengan seksama  
     

6 Pimpinan dan manajer OPZIS bertindak 

dengan dasar informasi yang lengkap, 

itikad baik dan kepentingan yang paling 

baik bagi organisasi 

     

7 OPZIS melakukan pengungkapan atas 

segala transaksi atau kebijakan yang 

dilakukan 

     

8 OPZIS melakukan pengungkapan tentang 

struktur kepemimpinan dan perubahan-

perubahan yang terjadi kepada pihak 

terkait 

     

9 OPZIS bertanggungjawab atas kerahasian 

informasi instansi kecuali yang diminta 

oleh UU untuk dipublikasikan kepada 

masyarakat 

     

10 OPZIS telah mematuhi peratuaran, 

ketentuan, serta hukum yang berlaku 

dalam menjalankan tugas dan fungsi 

     

11 Pimpinan OPZIS selalu bersikap adil dan 

mendengarkan setiap saran yang diberikan 
     

12 Seluruh kegiatan OPZIS telah sesuai 

dengan peraturan dan perundang-

undangan yang berlaku 

     

13 Gaji yang diterima pegawai tepat waktu 

dan sesuai dengan harapan  
     

14 Hak-hak karyawan OPZIS diberikan 

secara proporsional 
     

15 OPZIS memiliki sistem yang jelas dalam 

mengatur mekanisme pertanggungjawaban 

instansi 

     

16 Supervisor bersikap adil dalam 

mendistribusikan tanggungjawab 

pekerjaan kepada semua bawahan  
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b. Internal Control 

No Pernyataan 
STS TS N S SS 

1 2 3 4 5 

1 Ketersediaan informasi (kelengkapan) 

yang dibutuhkan dalam melaksanakan 

tugas-tugas OPZSIS sudah baik  

     

2 Manajemen melakukan pemeriksaan 

terhadap pelaksanaan kebijakan dan 

prosedur yang ditetapkan oleh OPZIS 

     

3 Pemantauan yang dilakukan pihak 

pimpinan atas kinerja pegawai OPZIS 

sudah baik  

     

4 OPZIS mendokumentasikan pengendalian 

yang ada dalam prosedur uraian, flow 

chart, atau form lainnya 

     

5 Pimpinan OPZIS selalu melakukan 

monitoring dan evaluasi (MONEV) secara 

rutin 

     

6 OPZIS telah mengestimasi risiko kegiatan 

yang mungkin terjadi dengan baik 

     

7 Sistem kewenangan dan penugasan OPZIS 

sudah sesuai dengan fungsi dari masing-

masing bagian 

     

8 Tindakan manajemen dilaksanakan secara 

intensif untuk mengurangi tindakan 

karyawan kurang jujur  

     

 

c. Tingkat Adopsi PASK 109 (Bag.Keuangan) 

No Pernyataan 
STS TS N S SS 

1 2 3 4 5 

1 Sebagai amil saya akan mengakui 

penerimaan zakat dan infak/sedekah pada 

saat kas atau aset lainnya diterima dan 

mencatat zakat dan infak/sedekah yang 

diterima sebagai penambah dana zakat dan 

infak/sedekah sebesar nilai wajar aset 

nonkas, jika dalam bentuk nonkas  

 

     

2 Sebagai amil saya akan mencatat 

penurunan nilai aset zakat dan 

infak/sedekah sebagai pengurang dana 
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zakat dan infak/sedekah, jika terjadi tidak 

disebabkan oleh kelalaian amil  dan 

sebagai kerugian dan pengurang dana amil, 

jika disebabkan oleh kelalaian amil 

3 Sebagai amil saya akan mencatat aset 

nonkas dari muzakki yang dimaksudkan 

untuk segera disalurkan diakui sebagai aset 

lancar 

     

4 Sebagai amil saya akan menentukan nilai 

wajar aset nonkas zakat dan infak/sedekah 

menggunakan harga pasar, jika harga pasar 

tidak tersedia, maka menggunakan metode 

penentuan nilai wajar sesuai PSAK yang 

relevan 

     

5 Sebagai amil saya akan mengungkapkan 

rincian jumlah penyaluran dana zakat dan 

infak/sedekah yang mencakup jumlah 

beban pengelolaan dan jumlah dana yang 

diterima langsung mustahiq/penerima 

infak/sedekah 

     

6 Sebagai amil saya akan mengungkapkan 

kebijakan pembagian antara dana amil dan 

dana nonamil atas penerimaan zakat dan 

infak/sedekah, seperti persentase 

pembagian, alasan, dan konsistensi 

kebijakan 

     

7 Sebagai amil saya akan mengungkapkan 

rincian jumlah penyaluran dana zakat dan 

infak/sedekah yang mencakup jumlah 

beban pengelolaan dan jumlah dana yang 

diterima langsung mustahiq/penerima 

infak/sedekah  
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Lampiran 2 

Data Responden 
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(Lanjutan) 
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Lampiran 3 

Uji Validitas 

Variabel Corporate Governance 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

CORPORATE 

GOVERNANCE 
62.4054 29.081 .629 .955 

CORPORATE 

GOVERNANCE 
62.3784 29.908 .907 .949 

CORPORATE 

GOVERNANCE 
62.3514 30.012 .824 .950 

CORPORATE 

GOVERNANCE 
62.4054 30.137 .748 .951 

CORPORATE 

GOVERNANCE 
62.4054 29.748 .838 .950 

CORPORATE 

GOVERNANCE 
62.3514 29.568 .791 .950 

CORPORATE 

GOVERNANCE 
62.3784 29.908 .756 .951 

CORPORATE 

GOVERNANCE 
62.3243 29.114 .853 .949 

CORPORATE 

GOVERNANCE 
62.3514 29.456 .815 .950 

CORPORATE 

GOVERNANCE 
62.3784 29.186 .798 .950 

CORPORATE 

GOVERNANCE 
62.2973 29.604 .837 .950 

CORPORATE 

GOVERNANCE 
62.3514 30.179 .784 .951 

CORPORATE 

GOVERNANCE 
62.2973 29.604 .837 .950 

CORPORATE 

GOVERNANCE 
62.3514 30.845 .624 .953 

CORPORATE 

GOVERNANCE 
62.2973 29.826 .787 .951 
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CORPORATE 

GOVERNANCE 
62.7838 29.952 .415 .963 

 

Variabel Internal Control 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

Internal Control 28.1351 10.620 .658 .903 

Internal Control 28.1622 9.695 .770 .894 

Internal Control 28.2162 10.063 .804 .889 

Internal Control 28.0270 10.138 .784 .891 

Internal Control 27.8378 12.140 .502 .913 

Internal Control 27.8649 11.676 .598 .907 

Internal Control 28.0270 10.583 .804 .891 

Internal Control 28.1081 10.544 .777 .892 

 

Variabel Adopsi PSAK 109 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha if 

Item Deleted 

PSAK 109 22.2162 4.841 .867 .904 

PSAK 109 22.3243 5.003 .722 .920 

PSAK 109 22.2162 4.841 .867 .904 

PSAK 109 22.2162 4.841 .867 .904 

PSAK 109 22.3243 5.003 .722 .920 

PSAK 109 22.0270 5.638 .608 .923 

PSAK 109 22.0270 5.638 .608 .923 
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Lampiran 4 

Uji Reliabilitas 

Variabel Corporate Governance 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.954 16 

 

 

Variabel Internal Control 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.910 8 

 

 

Variabel Adopsi PSAK 109 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.926 7 
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Lampiran 5 

 

Uji Asumsi Klasik  

 

Uji Normalitas 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 37 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation .68066059 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .165 

Positive .165 

Negative -.155 

Test Statistic .165 

Asymp. Sig. (2-tailed) .012
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

 

Uji Multikolonieritas 

 

 

 

 

 

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleranc

e VIF 

1 (Constant) 22.437 2.081  10.784 .000   

CG -.016 .031 -.108 -.506 .616 .424 2.356 

IC -.086 .050 -.376 -1.707 .097 .403 2.481 

PSAK -.178 .048 -.550 -3.728 .001 .896 1.116 

a. Dependent Variable: Kinerja OPZIS Balance Scorecard 
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Uji  Heteroskedastisitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.581 .764  3.377 .002 

CG -.029 .011 -.582 -2.492 .018 

IC .026 .018 .333 1.389 .174 

PSAK -.034 .018 -.314 -1.956 .059 

a. Dependent Variable: ABRES 
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Regresi Linear Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 22.437 2.081  10.784 .000 

CG -.016 .031 -.108 -.506 .616 

IG -.086 .050 -.376 -1.707 .097 

PSAK -.178 .048 -.550 -3.728 .001 

a. Dependent Variable: Kinerja OPZIS Balance Scorecard 
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Uji Statistik 

 

Uji Simultan (Uji F) 

 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 9.219 3 3.073 6.080 .002
b
 

Residual 16.679 33 .505   

Total 25.898 36    

a. Dependent Variable: Kinerja OPZIS Balance Scorecard 

b. Predictors: (Constant), X.3, X.1, X.2 

 

 

Uji Koefisien Determinasi 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .597
a
 .356 .297 .71093 

a. Predictors: (Constant), X.3, X.1, X.2 

b. Dependent Variable: Kinerja OPZIS Balance Scorecard 
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DOKUMENTASI DAN BUKTI PENELITIAN 
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